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ABSTRAK

PENGARUH PEMBERIAN PROBIOTIK KOMERSIAL DAN PRODUK
FERMENTASI TRADISIONAL KIMCHI TERHADAP PERTUMBUHAN
BENUR UDANG VANNAMELI (Litopenaeus vannamei) PADA STADIA ZOEA

Oleh
Ulfiyatul Janah

Indonesia merupakan salah satu negara terbesar penghasil produk budidaya
termasuk udang. Banyak masyarakat yang mengembangkan budidaya udang
vannamei (Litopenaeus vannamei) karena meningkatnya permintaan pasar dan
merupakan salah satu komoditas ekspor unggulan di sektor perikanan. Udang
merupakan salah satu komoditas andalan sektor perikanan yang mampu
meningkatkan devisa negara. Pada kegiatan budidaya salah satu strategi dalam
pengendalian hama dan penyakit adalah melalui kontrol biologis. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh pemberian probiotik dengan dosis
berbeda terhadap pertumbuhan panjang, pertambahan berat, dan kelulushidupan
udang. Penelitian yang dilakukan secara eksperimental dengan metode
Rancangan Acak Lengkap (RAL) 5 perlakuan dan tiap perlakuan 4 kali ulangan.
Setiap bak budidaya dipelihara benur udang umur 15 hari (Zoea 3) dengan padat
tebar 18 ekor/L. Pengaplikasian probiotik superlacto dan kimchi diberikan setiap
dua kali sehari pada pakan udang vannamei dengan perlakuan K- = tanpa
perlakuan, K + = probiotik superlacto 125 ppm, KC1(kimchi dosis 125 ppm),
KC2 (kimchi dosis 250 ppm), KC3 (kimchi dosis 375 ppm). Berdasarkan hasil
penelitian diketahui pertumbuhan panjang mutlak tertinggi dan terendah secara
berturut-turut ditemukan pada perlakuan KC2, KC3, KC1, KC+, dan K-.375
ppm). Berdasarkan analisis statistik one way ANOVA dan uji lanjutan duncan
dengan taraf 0=0,05 diperoleh hasil perlakuan KC3 berbeda nyata dengan
kontrol.dengan kontrol terhadap pertumbuhan panjang. Hasil analisis pada
perlakuan KC1 berbeda nyata terhadap penambahan berat dan KC2 berbeda nyata
terhadap kelulushidupan udang.

Kata kunci: Udang VVannamei, Probiotik, Patogen, Asam Laktat



ABSTRAK

EFFECT OF COMMERCIAL PROBIOTICS AND TRADITIONAL
FERMENTED PRODUCTS OF KIMCHI ON THE GROWTH OF VANNAMEI
SHRIMP FRY (litopenaeus vannamei) IN STADIA ZOEA

By

Ulfiyatul Janah

Indonesia is one of the largest producers of aquaculture products, including shrimp. Many
communities have developed vannamei shrimp cultivation (Litopenaeus vannamei) due to
increasing market demand and is one of the leading export commaodities in the fisheries
sector. Shrimp is one of the mainstay commaodities of the fisheries sector that is able to
increase the country's foreign exchange. In cultivation activities, one of the strategies in
pest and disease control is through biological control. This study aims to analyze the effect
of giving probiotics at different doses on shrimp growth length, weight gain, and
graduation. The research was conducted experimentally with the Complete Random Design
(RAL) method of 5 treatments and each treatment was 4 replicates. Each cultivation tank
is kept with 15-day-old shrimp fry (Zoea 3) with a stocking density of 18 fish/L. The
application of superlacto and kimchi probiotics is given twice a day on vannamei shrimp
feed with K- treatment = no treatment, K+ = superlacto probiotics 125 ppm, KC1 (kimchi
125 ppm), KC2 (kimchi 250 ppm), KC3 (kimchi 375 ppm). Based on the results of the
study, it is known that the highest and lowest absolute length growth was found in the
treatment of KC2, KC3, KC1, KC+, and K-.375 ppm). Based on one-way ANOVA
statistical analysis and Duncan follow-up test with a=0.05 level, the results of KC3 is
markedly different from the controls against long growth. The results of the analysis on
KC1 treatment were significantly different from weight gain and KC2 was significantly
different from survival rate.

Keywords: Vannamei Shrimp, Probiotics, Pathogens, Lactic Acid
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. PENDAHULAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara terbesar sebagai penghasil produk budidaya
termasuk udang, banyak masyarakat yang mengembangkan budidaya udang
vannamei (Litopenaeus vannamei) karena banyaknya permintaan pasar dan menjadi
komoditas ekspor unggulan di bidang perikanan. Udang merupakan salah satu
komoditas andalan sektor perikanan yang mampu meningkatkan devisa negara.
Permintaan dari luar negeri dalam impor dan ekspor menjadi peluang yang sangat

besar untuk dapat dikembangkan pada sektor budidaya.

Udang vannamei memiliki peranan yang sangat penting dalam tingkat international.
Menurut Nadhif (2016) udang membutuhkan kandungan protein pada pakan
sebanyak 25-30% yang menunjukkan kebutuhan protein udang vannamei lebih
rendah dibandingkan dengan udang windu. Disamping itu, nilai konversi pakan
udang vannamei juga lebih baik, Feed Convertion Ratio (FCR) 1:1,3 pada budidaya
udang vannamei secara intensif, sedangkan FCR pada udang windu 1:1,6. Nilai FCR
yang berbeda dan pertumbuhan yang lebih cepat serta sintasan yang lebih tinggi,
maka produksi udang vannamei lebih tinggi sekitar 25-30% jika dibandingkan udang

windu.

Pada kegiatan budidaya udang vannamei terdapat dua pola budidaya yaitu intensif
dan tradisional. Tidak sedikit dari pembudidaya udang menggunakan pola intensif
untuk budidaya udang vannamei karena lebih efisien dibandingkan tradisional,
karena teknologi yang digunakan pada pola tradisional sangat terbatas.
Perkembangan teknologi yang semakin maju dapat membantu proses budidaya.
Namun pada budidaya pola intensif memiliki kelebihan dan kekurangan. Kelebihan
pola intensif seperti penggunaan aerator, penambahan jumlah pakan dan debit air.
Namun kekurangan pada budidaya intensif menimbulkan masalah kualitas air, karena

banyak petambak yang fokus memikirkan produksi udang tanpa memikirkan daya



dukung lingkungan. Budidaya udang dengan pola intensif banyak menimbulkan

kerusakan ekosistem mangrove dan menimbulkan pencemaran pada perairan pesisir.

Timbulnya masalah dari bahan organik dari sisa pakan dan ekskresi yang mengendap
pada dasar kolam budidaya dapat memicu penurunan produksi, termasuk adanya
algae boom yang mampu menyebabkan adanya deplesi oksigen dan mampu
menyebabkan udang mengalami keracunan (Mulyana, 2011). Hal tersebut mampu
mendorong peningkatan BOD (Biological Oxygen Demand) dan protein yang berasal
dari sisa- sisa pakan berubah dan kadar amoniak meningkat yang membuat kualitas
air menjadi buruk. Pada budidaya kegagalan terbesar disebabkan oleh hama penyakit,
karena dapat menginfeksi dan mengganggu petumbuhan udang dalam masa
pertumbuhan. Penggunaan antibiotik dapat menghambat pertumbuhan hama atau

penyakit pada udang.

Penyakit pada udang menjadi salah satu faktor penyebab masalah yang harus
dihadapi oleh pada pembudidaya. Terlebih lagi, penyakit-penyakit ini juga dapat
meyebabkan kematian massal yang dapat meyebabkan kerugian dan penurunan
produksi. Jenis penyakit udang dapat disebabkan oleh beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi mulai dari kondisi lingkungan yang buruk, manajemen pengelolaan
tambak yang buruk, dan adanya bakteri patogen pada media budidaya. Jenis- jenis
penyakit yang sering menyebabkan kematian pada udang vannamei (Litopenaeus
vannamei) adalah bakteri, jamur, dan virus. Khususnya serangan penyakit yang
sering menyerang udang baik pada tingkat pembenihan ataupun tingkat pembesaran
yaitu bakteri Vibrio sp. terdapat beberapa jenis vibrio sp. yang sudah terdeteksi
menginfeksi udang adalah Vibrio harveyi, Vibrio alginolyticus, dan Vibrio
parahaemolyticus. Mortalitas akibat bakteri ini dapat mencapai 100% pada budidaya
(Mahulauw et al. 2022)

Alternatif yang dapat dilakukan untuk menghambat pertumbuhan bakteri patogen
pada budidaya udang adalah dengan menggunakan bekteri probiotik dalam
akuakultur. Penghambatan pertumbuhan dari bakteri Lactobacillus sp. terhadap
pertumbuhan bakteri patogen. Lactobacillus sp. merupakan bakteri asam laktat
dimana asam yang dihasilkan mampu menghambat pertumbuhan bakteri patogen
didalam usus (Dwyana, 2020).



Pada budidaya udang banyak menerapkan penambahan probiotik pada media
budidaya. Probiotik merupakan nutrisi tambahan untuk udang yang terdiri dari sel-sel
mikroba yang memiliki pengaruh yang menguntungkan bagi inang dan komunitas
mikroba pada lingkungannya. Probiotik memiliki peran penting selain mencegah
pertumbuhan hama pada media budidaya, probiotik juga mampu merombak bahan
organik yang berperan sebagai proteolitik dan amilolitik (Dewi et al. 2023).
Proteolitik merupakan bakteri yang dapat menghasilkan protease dan memiliki
kemampuan sebagai biokatalis dalam menghidrolisis ikatan peptide, sedangkan
amilolitik merupakan bakteri asam laktat yang mampu merombak pati menjadi
enzim (Susanti et al. 2020). Probiotik mampu meningkatkan penyerapan nutrisi pada
pakan sehingga pertumbuhan udang akan lebih cepat, dan dapat mengubah amoniak

pada ekosistem perairan menjadi nitrit yang tidak berbahaya bagi udang.

Dengan penambahan probiotik pada budidaya udang akan mampu mengatasi
masalah kualitas air yang ditimbulkan pada budidaya intensif. Dalam kegiatan
budidaya strategi yang dapat dilakukan untuk pengendalian hama dan penyakit
melalui kontrol biologis. Salah satu hal yang biasa digunakan dalam kegiatan
budidaya tambak udang yaitu penggunaan probiotik sebagai pakan tambahan pada
udang. Pemberian probiotik sebagai agen pengendali biologis dinilai lebih aman
dibandingkan bahan kimia, tidak dapat terakumulai dalam rantai makanan, mampu
mengendalikan patogen dalam inang dan lingkungan, serta meningkatkan imunitas
udang dalam perlindungan diri dari penyakit. Menurut Haryanti et al. (2005)
penggunaan probiotik sebagai agen kontrol biologi dapat meningkatkan pertumbuhan
udang dan mampu meningkatkan sintasan pada budidaya udang vannamei

(Litopenaeus vannamei).

Berdasarkan latar belakang tersebut maka perlu dilakukan penelitian mengenai
pengaruh pemberian probiotik dengan dosis yang berbeda dalam pakan terhadap
pertumbuhan dan mortalitas udang vannamei (L. vannamei). Wadah merupakan
tempat yang digunakan oleh para pembudidaya untuk proses pembesaran benih
udang sampai siap panen. Adanya penelitian ini diharapkan mampu memberikan
informasi mengenai dosis atau konsentrasi probiotik yang efektif dalam



meningkatkan pertumbuhan dan menurunkan mortalitas pada budidaya udang

vannamei (L. vannamei) yang nantinya dapat diterapkan kepada pembudidaya.

1.2 Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemberian probiotik yang efektif pada

kegiatan budidaya dalam menunjang produksi udang vannamei. Secara khusus tujuan

penelitian sebagai berikut:

1. Mengetahui pengaruh pemberian probiotik pada pakan dengan dosis berbeda
terhadap pertambahan panjang benur udang vannamei (Litopenaeus vannamei)

2. Mengetahui pengaruh pemberian probiotik pada pakan dengan dosis berbeda
terhadap pertambahan berat udang vannamei (Litopenaeus vannamei)

3. Mengetahui pengaruh pemberian probiotik pada pakan dengan dosis berbeda

terhadap kelulushidupan udang vannamei (Litopenaeus vannamei)

1.3 Kerangka Teoritis
Udang vannamei dalam masa pertumbuhannya sangatlah dipengaruhi oleh beberapa
faktor penting yang perlu diperhatikan pada kegiatan budidaya guna meningkatkan
hasil produksi udang yang baik dan bebas dari penyakit. Udang vannamei sangat
sensitif terhadap akumulasi limbah organik dari sisa pakan yang mampu membuat
udang stress. Sisa pakan yang mengendap dapat berubah menjadi amoniak yang
berbahaya bagi udang. Penggunaan probiotik mampu mengubah amoniak pada
kolam budidaya menjadi senyawa nitrit. Probiotik merupakan sebuah kultur tunggal
dari mikroorganisme yang memiliki manfaat bagi kesehatan inang atau organisme
lainnya. Mikroorganisme yang digunakan pada penelitian ini adalah bakteri dari
kelompok asam laktat seperti Lactobacillus plantarum, Bacillus subtillis, dan
Saccharomyces cerevisiae yang berfungsi menekan pertumbuhan bakteri patogen

pada kolam budidaya (Fernando, 2016).

Penggunaan mikroba hidup pada kegiatan budidaya udang berfungsi untuk
meningkatkan pemanfaatan nutrisi pakan, meningkatkan sistem imun dan
memperbaiki kualitas lingkungan. Menurut Fernando (2016) probiotik mampu
menekan pertumbuhan bakteri pathogen yang menginfeksi udang. Bakteri yang
sering menginfeksi udang adalah bakteri Vibrio parahaemolyticus. Udang yang
terinfeksi bakteri vibrio akan mengalami perubahan pada tubuhnya seperti tubuh

menjadi berwarna merah yang dapat menyebabkan kematian. Bakteri vibrio yang



menginfeksi udang dapat menyebabkan lisisnya sel-sel darah pada tubuh inang.
Penyakit akibat infeksi dari bakteri vibrio dinamakan vibriosis, vibriosis dapat
menyebabkan kematian pada udang hingga 100% dalam kurun waktu yang singkat 1-
2 hari (Jannah et al. 2018).

Berdasarkan hasil penelitian Fernando (2016), bakteri yang dapat dijadikan agen
hayati pada probiotik ialah kelompok bakteri Lactobacillus. Bakteri ini penghasil
asam laktat berupa zat antimikrobia bakteriosin yang dapat menghambat dan
menekan pertumbuhan bakteri patogen serta membantu dalam proses pencernaan
pakan. Probiotik merupakan kumpulan mikroorganisme yang berperan sebagai agen
hayati yang memiliki peran dalam meningkatkan pertumbuhan udang vannamei.
Oleh karena itu dosis dan konsentrasi pemberian probiotik dalam pakan merupakan
hal penting dalam pertumbuhan dan imunitas udang. Kebutuhan probiotik pada
setiap stadia udang memiliki dosis dan konsentrasi yang berbeda, dapat berpengaruh

terhadap pertumbuhan udang (Dewi et al. 2023).

1.4 Hipotesis
1.4.1 Hipotesis Kerja
Penambahan probiotik dalam pakan mampu meningkatkan pertambahan
berat dan panjang tubuh udang, maka melalui pemberian probiotik dosis
yang berbeda mampu meningkatkan pertambahan berat dan panjang

udang vannamei (Litopenaeus vannamei) yang berbeda.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Umum Udang Vannamei (Litopenaeus vannamei)

2.1.1 Klasifikasi udang vannamei (Litopenaeus vannamei)
Udang vannamei (Litopenaeus vannamei) mulai dikembangkan di Indonesia
pada tahun 2001. Sebelumnya budidaya udang vannamei sudah terlebih
dahulu dikembangkan oleh beberapa negara Amerika Selatan seperti di
Ekuador, Meksiko, Kolombia, dan Honduras. Udang vannamei memiliki
beberapa nama yaitu white-leg shrimp (Inggris), camaron patiblanco
(Spanyol), dan crevette pattes blances (Prancis). Menurut Haliman dan

Adijaya (2005), klasifikasi udang vannamei (Litopenaeus vannamei) adalah:

Kingdom . Animalia

Filum . Arthropoda

Kelas : Crustacea

Ordo : Decapoda

Famili : Penaidae

Genus : Litopenaeus

Spesies . Litopenaeus vannamei

2.1.2 Morfologi udang vannamei (Litopenaeus vannamei)

Udang vannamei (L. vannamei) memiliki struktur tubuh yang sama seperti
jenis udang yang lain yaitu terdiri atas kepala (cephalothorax) dan perut
(abdomen). Pada bagian kepala udang vannamei dibungkus oleh suatu lapisan
yang disebut lapisan kitin yang berfungsi sebagai pelindung. Pada bagian
kepala udang vannamei (L. vannamei) dilengkapi dengan tiga pasang organ
untuk makan (maxilliped), lima pasang kaki jalan (periopoda), dan sepuluh
kaki (decapoda).



Pada struktur tubuh udang vannamei sudah mengalami modifikasi, sehingga
dapat digunakan untuk makan, bergerak, dan membenamkan diri ke dalam
lumpur, memiliki fungsi untuk menopang insang, dan pada bagian insang
udang vannamei yang menyerupai bulu unggas serta adanya organ sensor
seperti adanya antenna dan antennulae. Antenna yang ada pada struktur
tubuh udang terbagi menjadi dua macam yaitu antenna pendek dan antenna
panjang. Antenna pendek memiliki fungsi sebagai indra penciuman dan indra
peraba, sedangkan antenna panjang berfungsi untuk mengenali lingkungan
hidupnya dan sebagai alat komunikasi dengan sesama udang. Struktur tubuh

udang vannamei seperti terlihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Struktur tubuh udang vannamei (Haliman dan Adijaya, 2005)
Keterangan:

a. Abdomen (perut)

o

Chepalothorax (bagian kepala)

Rostum (cucuk kepala)

a o

Antennula (sungut kecil)
Mata
Antenna (sungut besar)

Maxilliped (alat bantu rahang)

o « o

Pereipoda (kaki jalan)
i. Pleopoda (kaki renang)



2.1.3

Siklus Hidup Udang Vaname (Litopenaeus Vannamei)

Siklus hidup udang vannamei diawali dengan proses pemijahan yang
dilakukan pada udang jantan dan betina. Udang betina yang sudah
memasuki usia matang atau sudah mencapai umur 7-8 bulan dengan
ciri — ciri fisik memiliki warna oranye di punggungnya dapat menjadi
indukan atau sudah siap untuk dibuahi. Calon indukan akan
menguluarkan fenom yang nantinya akan merangsang udang jantan,
setelah itu, akan terjadi proses kawin (mating). Nantinya pada proses
mating antara induk jantan dan bentina akan menghasilkan telur yang
dikeluarkan oleh udang betina, sekitar 4-5 jam setelah proses kawin.
Telur yang dikeluarkan merupakan bakal calon larva yang nantinya
berkembang menjadi udang vannamei yang dibudidayakan(Supono,
2017).

Udang vannamei termasuk cruscea yang memiliki 10 kaki dan karapas yang
menutup seluruh kepala. Udang vannamei juga merupakan hewan nocturnal,
yaitu mencari makan dimalam hari. Proses pembuahan udang vannamei
ditandai dengan betina yang loncat secara tiba-tiba. Pada proses tersebut,
udang betina mengeluarkan sel-sel telur yang bersamaan dengan udang jantan
mengeluarkan sperma, sehingga terjadi proses pembuahan antara sel telur dan
sperma udang. Tahap selanjutnya di siklus hidup udang setelah pembuahan
adalah stadia nauplius, stadia zoea, stadia mysis, stadia post larva, stadia

juvenil, udang muda, dan udang dewasa. Berikut penjelasannya:

Not to scale

Gambar 3. Siklus Hidup Udang vaname (Litopenaeus vannamei)
(Supono, 2017).



1. Telur

Telur udang vaname diperkirakan tenggelam ke dasar tambak pada saat
pemijahan. Diameter telur udang vaname berukuran kurang dari 1/64 inci.
Jumlah telur yang diperoleh tergantung dari ukuran induk. Induk udang
vaname dengan berat 30-45 gram bisa menghasilkan 100.000-250.000 butir
telur. Telur akan berkembang menjadi larva sempurna dengan suhu antara 26-
28 °C, DO 5-7 mg/l, dan salinitas air 35 ppt.

2. Nauplius

Nauplius merupakan tahap setelah telur menetas. Udang memiliki warna
tubuh cenderung abu kecoklatan yang mengkilat. Nauplius memiliki
kemampuan berenang yang terbatas dan biasanya merupakan bagian dari
plankton samudera. Nauplius hanya boleh diperoleh dari pemasok yang
memiliki reputasi baik dengan status Bebas Patogen Spesifik atau Specific

Pathogen Free (SPF) bersertifikat untuk induk dan nauplius yang dihasilkan.

Telur dan nauplius mungkin telah bersentuhan dengan induk betina yang
mungkin membawa patogen mikroba, sehingga harus didisinfeksi (proses
menghilangkan patogen) selama pemindahan ke tangki penetasan atau
budidaya larva. Nauplius memiliki sifat fototaksis, yaitu peka terhadap

cahaya, sehingga nauplius cenderung berkumpul dalam satu titik cahaya.

3. Zoea

Zoea berukuran dari 1/25 hingga 1,5 inci. Bentuk tubuh zoea mengalami
perkembangan pada bagian mulut dan perut sehingga larva mulai aktif

mencari makanan sendiri.

4. Mysis

Mysis adalah planktonik di air tawar yang memiliki beberapa morfologi
bentuk tubuh yang sudah terlihat seperti perkembangan ekor

kipas (uropod) dan ekor (telson).



5. Post Larva

Ada dua tahap post larva, yaitu ukuran sekitar 1/6 sampai 1/4 inci. Pada tahap
ini, larva memiliki bentuk paling sempurna dibandingkan tahapan
metamorfosis sebelumnya. Pada tahap ini, larva mulai aktif bergerak

horizontal dan vertikal pada kolom perairan tambak udang.

6. Juvenil

Udang post larva berkembang langsung menjadi udang juvenil. Pertumbuhan
ukurannya cepat, hingga 2,5 inci per bulan. Pada tahap juvenil, bentuk tubuh

juvenil sudah mirip dengan udang dewasa.

7. Udang Muda

Pada tahap ini, udang terus tumbuh tetapi pada tingkat yang lebih lambat
dibandingkan pada fase juvenil. Udang muda biasanya belum menunjukkan

tanda-tanda kematangan ovarium (udang betina) atau belum layak memijah.

Udang muda yang berumur di bawah 2 bulan memerlukan kadar garam 15-25
ppt agar pertumbuhannya tetap optimal. Setelah umurnya lebih dari 2 bulan,
sebaiknya kadar garam air dijaga antara 5-30 ppt untuk pertumbuhan udang
hingga stadia udang dewasa.

8. Udang Dewasa

Udang vaname dewasa memiliki panjang 5-8 inci di umur 1,5 tahun. Udang
dewasa memiliki bentuk tubuh yang lengkap, seperti

mata, cephalothorax, abdomen, kaki, ekor, dan antena. Ketika waktu musim
pemijahan tiba, udang dewasa betina ditandai dengan ovarium berwarna cerah
berbondong-bondong ke tengah kolam tambak untuk melakukan pemijahan

dengan udang dewasa jantan.



2.1.4 Probiotik
Probiotik merupakan kumpulan mikroorganisme yang berupa sel mikroba utuh
dan memiliki peran yang sangat penting bagi hewan budidaya. Probiotik
memiliki sifat yang menguntungkan dengan cara menyeimbangkan kondisi
mikrobiologis inang, meningkatkan penyerapan nutrisi pakan dan meningkatkan
imunitas udang terhadap serangan bakteri patogen (Fernando, 2016). Probiotik
juga memiliki peran penting bagi lingkungan pertumbuhan udang. Penggunaan
pakan udang banyak mengandung protein, protein yang mengendap mampu
berubah menjadi senyawa toksik yang berbahaya bagi lingkungan.
Protein yang tinggi pada lingkungan mampu berubah menjadi senyawa amoniak.
Senyawa amoniak sendiri merupakan senyawa nitrogen yang bersifat toksik yang
berbahaya bagi kelangsungan hidup udang. Probiotik mampu merubah
kandungan amoniak pada perairan menjadi senyawa nitrit. Proses perubahan
senyawa amoniak menjadi senyawa nitrit disebut juga dengan proses nitrifikasi
(Lestari et al. 2022).

Probiotik yang digunakan dalam penelitian ini adalah probiotik super lacto yang
terdiri dari bakteri Lactobacillus plantarum, Bacillus subtilis, dan bakteri
Saccharomyces cerevisiae. Menurut Fernando (2016) bakteri yang dapat
digunakan sebagai probiotik adalah kelompok bakteri Lactobacillus. Bakteri ini
sebagai penghasil asam laktat yang memproduksi senyawa antimikroba berupa
bakteriosin yang mampu menghambat pertumbuhan bakteri patogen, serta
memiliki fungsi yang baik bagi pencernaan udang. Lactobacillus plantarum,
Bacillus subtilis, dan Saccharomyces cerevisiae merupakan bakteri gram positif
yang mudah didapatkan seperti pada daging, susu, sayur yang fermentasi, dan

dalam saluran pencernaan manusia.

Lactobacillus plantarum merupakan bakteri yang banyak digunakan dalam produk
probiotik. Bakteri ini memiliki bentuk seperti batang dan tidak memiliki spora,
serta mampu tumbuh dengan baik pada suhu 15 - 45°C dengan pH 3,2. Bakteri
Lactobacillus plantarum yang terkandung dalam probiotik memiliki sifat yang
menguntungkan dalam mendukung peningkatan kesehatan dan sistem imun
udang. Bakteri ini berperan sebagai flora normal dalam sistem pencernaan udang
dan berfungsi menyeimbangkan asam dan basa, sehingga kondisi pH normal
(Hardiningsih et al. 2006).



2.1.5 Kimchi
Kimchi merupakan salah satu makanan fermentasi olahan yang terbuat dari sawi
putih dan difermentasikan dengan garam dapur serta campuran pasta cabai. Kimchi
dapat diklasifikasikan menjadi dua macam, yaitu kimchi dan mul-kimchi. Kimchi
merupakan produk tanpa penambahan air dalam proses fermentasinya, sedangkan
jenis mul-kimchi diberi tambahan air dalam proses fermentasinya. Kimchi tanpa
penambahan air yaitu baechu kimchi (potongan kubis), tongbaechu kimchi (kubis
utuh), yeolmoo kimchi (lobak muda), kakkdugi (kimchi lobak yang berbentuk
kubus), sedangkan jenis mul-kimchi termasuk kimchi (baechu kimchi dengan
penambahan air), dongchimi (kimchi lobak dengan penambahan air), dan nabak
kimchi (kimchi dengan potongan lobak dan kubis). Pada produk olahan kimchi
memiliki banyak kandungan seperti bakteri asam laktat yang baik untuk pencernaan.
Penambahan garam dalam proses pembuatan kimchi berfungsi untuk penghambat
selektif mikroba kontaminan khususnya mikroba patogen. Penambahan garam dalam
proses fermentasi kimchi mampu membantu mengurangi kelarutan oksigen dalam

air dan dapat menghambat pertumbuhan bakteri patogen (Anggraeni et al. 2021).

Pada proses fermentasi sayuran pemberian garam kurang dari 2,5% dalam waktu
yang singkat dapat mendorong pertumbuhan bakteri proteolitik yang dapat
mengganggu proses fermentasi. Sedangkan penggunaan garam > 10%
mengakibatkan pertumbuhan bakteri helofilik dapat menghambat proses fermentasi
kimchi (Azka et al. 2018). Menurut Khatimah et al. (2022) kadar garam paling baik
pada fermentasi kimchi sebesar 3%, karena rasa asin dari garam yang lebih menyatu,
seimbang, aroma yang harum, serta tekstur yang baik. Mekanisme pada proses
fermentasi kimchi akan menghasilkan asam organik dan asam amino bebas yang
dapat memberikan citarasa dan flavor unik pada kimchi. Asam organik akan
dihasilkan dari pertumbuhan bakteri Lactobacillus selama proses fermentasi dan
inkubasi akibat adanya perombakan gula sederhana pada sayuran menjadi asam
laktat. Hal tersebut mampu meningkatkan asam organik selama fermentasi kimchi

dan diikuti dengan penurunan kadar gula didalamnya (You et al. 2017)



Bakteri asam laktat merupakan mikroorganisme penting yang dapat menghasilkan
asam laktat selama proses metabolisme. Fermentasi menggunakan bakteri ini
menjadi proses pengawetan yang paling konvensional. Bakteri asam laktat juga
mampu menghasilkan bakteriosin serta senyawa antibakteri. Bakteriosin diketahui
memiliki kemampuan dalam menghambat pertumbuhan bakteri lain sebagai
antibakteri. Antibakteri ialah senyawa yang mampu menghambat kerja enzim
lisozim merusak dinding sel, serta dapat mengganggu proses sintesis protein dan
asam laktat (Ismail et al. 2022). Bakteri asam laktat merupakan bakteri yang tidak
bersifat toksik dan memiliki kemampuan dalam membunuh bakteri patogen. Bakteri
asam laktat mampu menghasilkan metabolit primer yaitu asam laktat dan metabolit
sekunder sebagai antimikroba, karena mampu menghambat pertumbuhan mikroba

yang bersifat patogen (Aritonang et al. 2017).

Pada percobaan yang dilakukan oleh penulis ialah menggunakan jenis kimchi
tongbaechu kimchi (kubis utuh) sebagai probiotik tradisional pada budidaya udang
vannamei, seperti yang diketahui bahwasannya kimchi mengandung bakteri
Lactobacillus sp. yang baik untuk pencernaan udang dan sistem imun tubuh udang,
adapun bahan-bahan yang digunakan dan cara pembuatan kimchi yaitu, sebagai
berikut:

Bahan-bahan

Sawi putih

Bawang bombay
Bawang putih

Jahe

Buah pir

Cabai bubuk/ pasta cabai
Kecap ikan

Minyak wijen

© © N o g R~ 0w DN PE

Gula pasir
10. Tepung beras
11. Garam dapur
12. Air



Cara membuat kimchi:

. Sawi putih bagi menjadi 4 bagian dan cuci bersih dengan air mengalir

. Sawi yang sudah bersihkan pada wadah kemudian lumuri garam dapur sampai
dengan pangkal sawi hingga merata, lalu diamkan selama kurang lebih 15 menit
sampai 1 jam, jangan lupa balik

. Sawi yang sudah dilumuri garam kemudian dicuci dengan air mengalir hingga
bener-benar bersih dan diperas pelan-pelan dan tiriskan sawi yang sudah dicuci
bersih

. Masak air yang suudah dicampur dengan gula pasir dan tepung beras hingga
mendidih, dan memiliki tekstur yang kental seperti bubur kemudian dinginkan

. Bawang putih, bawang bombay, jahe, dan buah pir haluskan

. Bumbu yang sudah dihaluskan lalu campur dengan bubuk cabai/pasta cabai, kecap
ikan, minyak wijen, dan adonan tepung beras yang sudah dingin

. Setelah tercampur dengan merata baluri daun sawi hingga semua terkena adonan
bumbu

. Jika sudah tercampur merata antara sawi dengan bumbu maka masukkan ke dalam
toples atau wadah plastik atau wadah kaca yang kedap udara dan ditutup untuk
difermentasikan selama kurang lebih 3-7 hari

. Kemudian oalahan sawi putih disimpan pada lemari pendingin untuk menghambat
proses pembusukan.



I11.  METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilakukan di Hatchery PT. Citra Larva Cemerlang yang berlokasi
pada kawasan bebas polusi di Desa Way Urang, Kecamatan Kalianda, Kabupaten
Lampung Selatan, Provinsi Lampung. Penelitian dilakukan pada bulan Januari
2024 sampai Februari 2024. Pengambilan dan pengumpulan data dilakukan di
Desa Way Urang, Kecamatan Kalianda, Kabupaten Lampung Selatan

3.2 Bahan dan Alat

3.2.1 Bahan Penelitian

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benur udang vannamei
(Litopenaeus vannamei), konsorsium mikroba (probiotik) yang terdiri dari bakteri
Lactobacillus plantarum, Bacillus subtillis, dan bakteri Saccharomyces
cerevisiae, pakan alami, air laut, air tawar, kaporit, BAV ML1S, alkohol 70%, dan

Kimchi.

3.2.2 Alat Penelitian

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari beberapa alat di
laboratorium dan alat di lapangan. Alat yang digunakan di laboratorium meliputi
mikroskop, lup, kertas saring, erlenmeyer, timbangan analitik, dan pipet tetes.
Sedangkan alat yang digunakan di lapangan yaitu wadah, pH meter, penggaris,

dan selang aerasi.



3.3 Rancangan Percobaan

Penelitian yang dilakukan bersifat eksperimental dengan metode Rancangan Acak

Lengkap (RAL) 5 perlakuan dan tiap perlakuan 4 kali ulangan. Setiap wadah

dipelihara benur udang umur 15 hari (Zoea 3) dengan padat tebar 18 ekor/L.

Pengaplikasian probiotik cair dan ekstrak kimchi diberikan dua kali sehari pada

pakan udang dengan dosis yang sesuai dengan perlakuan K- (kontrol negatif) =

Kontrol, K + (kontrol positif) = probiotik Super Lacto 125 ppm, KC1= 125 ppm,

KC2 =250 ppm, KC3 = 375 ppm. Adapun perlakuan pada percobaan seperti
terlihat pada Tabel 3.1

Tabel 3.1 Jenis Perlakuan pada Rancangan Percobaan

No. Perlakuan Keterangan
1. K- tanpa pemberian probiotik dan kimchi
2. K+ pemberian probiotik konvensional dosis 125 ppm
3. KC1 pemberian probiotik kimchi dosis 125 ppm
4. KC2 pemberian probiotik kimchi dosis 250 ppm
5. KC3 pemberian probiotik kimchi dosis 375 ppm

Keterangan:

K- : Kontrol Negatif

K+ : Kontrol Positif

KC1 : Kimchi dosis 125 ppm

KC2 : Kimchi dosis 250 ppm

KC3 : Kimchi dosis 375 ppm



Penempatan Kontainer yang akan digunakan adalah sebagai berikut.

-

Gambar 2. Tata letak drum uji pemeliharaan larva udang

Keterangan:

K-Ul : Perlakuan K- ulangan 1
K-U2 : Perlakuan K- ulangan 2
K-U3 : Perlakuan K- ulangan 3
K-U4 : Perlakuan K- ulangan 4
K+U1 : Perlakuan K+ ulangan 1
K+U2 : Perlakuan K+ ulangan 2
K+U3 : Perlakuan K+ ulangan 3
K+U4 : Perlakuan K+ ulangan 4
KC1UL1 : Perlakuan KC1 ulangan 1
KC1U2 : Perlakuan KC1 ulangan 2

KC1U3
KC1u4
KC2U1
KC2U2
KC2U3
KC2U4
KC3U1
KC3U2
KC3U3
KC3uU4

: Perlakuan KC1 ulangan 3

: Perlakuan KC1 ulangan 4

: Perlakuan KC2 ulangan 1

: Perlakuan KC2 ulangan 2
: Perlakuan KC2 ulangan 3
: Perlakuan KC2 ulangan 4
: Perlakuan KC3 ulangan 1
: Perlakuan KC3 ulangan 2
: Perlakuan KC3 ulangan 3
: Perlakuan KC3 ulangan 4
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3.5 Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian meliputi beberapa langkah sebagai berikut:
3.5.1 Sterilisasi Alat

3.5.2

3.5.3

354

3.55

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian dibersihkan dengan cara dicuci
dengan detergen dan iodin, serta digosok menggunakan spons lalu dibilas
air bersih dan dikeringkan. Alat berupa Erlenmeyer dan pipet tetes

disterilisasi dengan alkohol 70%

Sterilisasi Ruang Kerja

Sterilisasi ruang kerja dilakukan dalam ruang pembesaran udang (modul)
dengan menyemprotkan BAV-ML1 S yang dilakukan setiap pagi pada
setiap sudut ruangan modul. Penggantian air foot bath dilakukan setiap

pagi untuk menunjang sterilisasi ruang pembesaran udang (modul).

Persiapan Pengisisan Naupli

Proses pengisian naupli dilakukan dengan memasukkan air laut dan air
tawar, kemudian setiap kantong plastik yang berisi nauplii direndam
dengan larutan iodin yang berguna sebagai sterilisasi pada plastik benur
yang diperoleh dari CNPD (Central Naupli Production). Hal tersebut
dilakukan guna mencegah terjadinya kontaminasi pada proses

pemeliharaan udang vannamei.

Pemeliharaan

Setelah proses sterilisasi kemudian larva udang dimasukkan ke dalam
wadah budidaya yang sudah disterilisasi sebelumnya. Udang vannamei
yang digunakan pada stadia naupli. Proses pemeliharaan dilakukan dengan
memberikan pakan buatan setiap 2 jam sekali, pakan alami, dan probiotik.

Perlakuan

Pada proses budidaya udang vannamei pengaplikasian probiotik memiliki
peranan yang sangat penting untuk mencegah pertumbuhan virus seperti
Vibrio sp. dan mampu menunjang pertumbuhan larva udang vannamei.

Pada proses pengaplikasian probiotik bersamaan dengan pakan. Probiotik



sendiri diberikan pada proses pemeliharaan udang dua kali sehari pada

pagi dan sore hari.

3.6 Prosedur Pengumpulan Data
3.6.1 Pengukuran Pertumbuhan Panjang Udang Vannnamei
Data pertumbuhan udang vannamei diperoleh dengan melakukan
pengukuran panjang udang. Udang diukur dengan penggaris dan lup
sebagai alat bantu dalam proses pengukuran. Pengukuran panjang mutlak
udang dari bagian rostrum sampai dengan bagian uropod (cm).
Pengukuran pertumbuhan udang dilakukan pada awal pemeliharaan
sampai udang pada stadia zoea 3. Berikut rumus dalam perhitungan
pertumbuhan panjang udang vannamei yaitu:
L=Li-Lo

Keterangan:
L = Pertumbuhan panjang udang (g)
L= Panjang udang pada akhir pemeliharaan (g)

Lo= Panjang udang pada awal pemeliharaan

3.6.2 Pengukuran Pertumbuhan Berat Udang Vannamei
Data pertumbuhan berat udang vannamei diperoleh dengan cara
menimbang berat tubuh udang dengan timbangan analitik skala 200
gram. Berikut rumus dalam perhitungan pertumbuhan berat udang
vannamei yaitu:
W = Wi - Wop
Keterangan:
W = pertumbuhan berat udang (g)
W= Berat udang pada akhir pemeliharaan
W= Berat udang awal pemeliharaan



3.6.3 Perhitungan kelulushidupan pada udang vannamei
Data mortalitas yaitu menghitung jumlah udang yang mati dan hidup
sejak awal proses pemeliharaan hingga akhir penelitian. Data yang didapat
dapat dihitung dengan rumus presentase mortalitas (Nadhif, 2016), sebagai
berikut:

M—A><100°/
_E 0

Keterangan:
M = Presentase mortalitas
A = Jumlah udang yang mati selama pemeliharaan

B = Jumlah udang pada saat awal pemeliharaan



IV. KESIMPULAN

4.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Perlakuan dengan kimchi dosis 375 ppm (KC3) berpengaruh secara nyata
terhadap pertanbahan panjang mutlak udang vannamei.

2. Perlakuan probiotik komersial dan kimchi dosis 125 ppm (KC1) berpengaruh

secara nyata terhadap pertumbuhan berat udang vannamei.

3. Perlakuan probiotik komersial dan kimchi dosis 250 ppm (KC2) berpengaruh

secara nyata terhadap kelulushidupan atau SR (survival rate) udang vannamei.

4.2 Saran
Perlu dilakukan penelitian dengan penambahan bakteri lain seperti Nitrosomonas

sp. dan Nitrobacter sp. dalam percobaan terhadap pertumbuhan udang vannamei

(Litopenaeus vannamei)
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